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Abstract. Motor security is an issue that deserves serious attention because traditional protection systems tend to be less
effective in providing remote control. This research aims to design and test a prototype motorcycle security system
that uses ESP32 with remote control via the Blynk platform. The system utilizes the ESP32 as the main controller
connected to a Wi-Fi network, a relay to manage the flow of electricity, a buzzer as a warning signal, and an analog
voltage sensor to monitor voltage conditions. The adopted method is prototyping, which includes hardware design,
software development, system integration, and functional testing. Control is carried out through the Blynk application
on a smartphone, allowing users to activate or deactivate the security system remotely. Test results at distances of 50
meters and 100 meters using providers Tri and Indosat show that the system generally can receive instructions and
operate as designed, although some trials encountered delays and failures. The system can also monitor voltage in
real-time through the Blynk application. From the test results, the prototype can function as an initial step towards
an Internet of Things (loT)-based motorcycle security system, but its performance is still highly affected by the quality
of the internet connection and Wi-Fi network. Further development could include adding GPS features, vibration
sensors, alarms, and user authentication to enhance security..
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Abstrak. Keamanan motor merupakan masalah yang seharusnya mendapatkan perhatian serius karena sistem perlindungan
tradisional cenderung kurang efektif dalam memberikan kontrol dari jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan menguji sebuah prototipe sistem keamanan motor yang menggunakan ESP32 dengan kendali jarak
jauh melalui platform Blynk. Sistem ini memanfaatkan ESP32 sebagai pengontrol utama yang terhubung ke jaringan
Wi-Fi, relay untuk mengatur aliran listrik, buzzer sebagai tanda peringatan, serta sensor tegangan analog untuk
memantau kondisi tegangan. Metode yang diadopsi adalah prototyping, yang mencakup desain perangkat keras,
pengembangan perangkat lunak, integrasi sistem, serta pengujian fungsional. Pengendalian dilakukan lewat aplikasi
Blynk di smartphone, yang memungkinkan pengguna untuk mengaktifkan atau menonaktifkan sistem keamanan dari
jarak jauh. Hasil pengujian pada jarak 50 meter dan 100 meter menggunakan provider Tri dan Indosat menunjukkan
bahwa sistem pada umumnya mampu menerima instruksi dan beroperasi sesuai desain, meskipun dalam beberapa
percobaan ditemukan adanya delay dan kegagalan. Sistem ini juga dapat memantau tegangan secara real-time
melalui aplikasi Blynk. Dari hasil pengujian, prototipe dapat berfungsi sebagai langkah awal untuk sistem keamanan
motor berbasis Internet of Things (1oT), namun performanya masih sangat dipengaruhi oleh kualitas koneksi internet
dan jaringan Wi-Fi. Pengembangan lebih lanjut bisa dilakukan dengan menambahkan fitur GPS, sensor getaran,
alarm, serta autentikasi pengguna agar keamanan semakin meningkat.

Kata Kunci - ESP32, Blynk, keamanan sepeda motor, 10T, kontrol jarak jauh.

|. PENDAHULUAN

Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi yang banyak digunakan karena praktis dan mudah
dipakai dalam berbagai kondisi. Namun, tingginya penggunaan sepeda motor juga diikuti dengan masalah keamanan,
khususnya risiko pencurian dan pemakaian kendaraan tanpa izin. Sistem keamanan konvensional yang hanya
mengandalkan kunci kontak masih memiliki keterbatasan karena dapat dibobol atau dimanipulasi. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan sistem keamanan yang dapat memberikan pengendalian tambahan serta memungkinkan
pemilik kendaraan melakukan kontrol dari jarak jauh.
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Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) memungkinkan sistem keamanan untuk melakukan
pemantauan dan pengendalian perangkat secara jarak jauh melalui smartphone. Penggunaan aplikasi Blynk juga dapat
memberikan informasi atau notifikasi kepada pengguna secara langsung ketika terjadi kondisi tertentu Riset mengenai
sistem kendaraan berbasis 10T menunjukkan bahwa teknologi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan
keamanan, pemantauan, dan pengendalian kendaraan [1], [2]. Selain itu, penelitian pada sistem sepeda pintar
menunjukkan bahwa 10T dapat digunakan untuk mengirimkan informasi kendaraan dan memberikan peringatan
kepada pemilik secara real-time [3], [4],

ESP32 merupakan salah satu mikrokontroler yang cocok untuk penerapan loT karena telah memiliki
konektivitas Wi-Fi dan Bluetooth serta memiliki kemampuan pemrosesan yang cukup untuk berbagai aplikasi sistem
tertanam [5], [6]. Penggunaan ESP32 dalam sistem loT juga telah diterapkan pada jaringan sensor nirkabel untuk
proses pengumpulan, pengiriman, dan pemantauan data melalui jaringan Wi-Fi [7]. Dengan kemampuan tersebut,
ESP32 dapat digunakan sebagai pusat kendali pada sistem keamanan sepeda motor yang membutuhkan komunikasi
antara perangkat dan pengguna.

Selain perangkat keras, diperlukan platform yang dapat digunakan sebagai antarmuka untuk melakukan
kontrol jarak jauh. Blynk merupakan salah satu platform 10T yang dapat digunakan untuk menghubungkan
mikrokontroler dengan aplikasi pada smartphone. Integrasi ESP32 dengan Blynk memungkinkan pengguna
memberikan perintah melalui aplikasi secara jarak jauh. Penerapan ESP32 dan Blynk pada sistem IoT telah digunakan
untuk melakukan pemantauan dan pengendalian perangkat secara real-time [8].

Il. METODE

Prototipe keamanan sepeda motor berbasis ESP32 dengan kendali jarak jauh menggunakan platform Blynk
dirancang sebagai solusi atas tingginya angka pencurian kendaraan. Sistem ini memanfaatkan ESP32 sebagai otak
utama yang terhubung dengan modul GPS untuk pelacakan lokasi dan sensor untuk mendeteksi aktivitas
mencurigakan. Melalui platform Blynk, pengguna dapat memantau dan mengendalikan keamanan motor secara real-
time dari smartphone.

Metode prototyping digunakan dalam pengembangan sistem ini, mencakup perancangan perangkat keras dan
lunak hingga pengujian fungsionalitas. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu merespons perintah kontrol jarak
jauh dengan cepat dan mengirimkan notifikasi saat terjadi anomali. Penelitian ini masih terbatas pada pengujian
laboratorium, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut dalam kondisi nyata untuk menguji keandalan sistem terhadap
interferensi sinyal dan kestabilan koneksi internet [9], [10].
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Gambar 1. Diagram Blok Sistem Alat Keseluruhan
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Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh komponen pada blok diagram dapat bekerja dengan baik.
Stepdown 12 V ke 5 V digunakan sebagai sumber tegangan, kemudian ESP32 menerima data dari sensor voltage dan
mengirimkannya ke aplikasi Blynk untuk pemantauan.

Selanjutnya, ESP32 mengendalikan relay yang dihubungkan dengan lampu sebagai perumpamaan sepeda motor.
Buzzer juga diuji sebagai indikator peringatan, sehingga sistem dinyatakan berfungsi dengan baik apabila semua
komponen bekerja sesuai fungsinya pada Gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart Prosedur Pengujian
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Dari Flowchart diatas menggambarkan alur kerja sistem berbasis ESP32 yang terhubung dengan Blynk dan
sensor voltage analog. Proses dimulai dari ESP32 dan Blynk yang dijalankan, kemudian sistem memeriksa koneksi
Blynk dengan WiFi. Jika belum terhubung, sistem akan melakukan proses koneksi ulang. Jika sudah terhubung, sensor
voltage analog diaktifkan untuk membaca kondisi sistem.

Selanjutnya, sistem memeriksa instruksi dari Blynk. Jika relay menerima perintah ON, alat bekerja dan
buzzer menyala. Jika menerima perintah OFF, alat dan buzzer mati. Apabila belum menerima perintah, sistem akan
melakukan pemeriksaan lagi hingga kondisi terpenuhi dan proses selesai.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perancangan Perangkat Lunak

Program pada ESP32 dirancang untuk menghubungkan perangkat dengan jaringan WiFi dan aplikasi Blynk.
Setelah koneksi berhasil, ESP32 dapat menerima perintah dari tombol virtual pada Blynk. Perintah tersebut digunakan
untuk mengubah kondisi relay dan buzzer sesuai mode keamanan yang dipilih pengguna.

Hasil pengujian perangkat lunak menunjukkan bahwa ESP32 dapat menjalankan fungsi kontrol dan monitoring.
Ketika pengguna memberikan perintah melalui Blynk, ESP32 memproses perintah tersebut dan mengubah kondisi
output. Data tegangan yang dibaca sensor juga dapat diproses dan dikirimkan ke Blynk secara berkala.

emplate”
XKKVRTHNIROE T2

talurite(BUZZER_PIN, LOW);

Gambar 3. Kode Program Arduino

Setelah seluruh komponen dirangkai dan diprogram, sistem berhasil bekerja sesuai dengan perancangan. Program
Arduino IDE tersebut dipakai untuk mengendalikan lampu dan buzzer melalui aplikasi Blynk menggunakan ESP32,
sekaligus membaca tegangan dari sensor analog dan mengirimkan hasilnya ke Blynk. Sistem terkoneksi ke jaringan
Wi-Fi, kemudian pengguna bisa mengatur kondisi lampu melalui tombol pada Virtual Pin V0. Saat tombol aktif,
lampu menyala dan buzzer dinyalakan sebagai tanda alarm dan alat bekerja. Saat tombol tidak aktif, lampu mati
senagai tanda alat berhenti bekerja dan buzzer dimatikan.

Selain mengatur lampu dan buzzer, program membaca nilai tegangan dari sensor pada GP10O 34 setiap satu detik
menggunakan ADC ESP32. Nilai ADC lalu dikonversi menjadi tegangan dan dikirim ke aplikasi Blynk melalui
Virtual Pin V5, serta ditampilkan pada Serial Monitor.
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Now go to your computer.

Check your inbox for the code
and instructions on how to get
your device online.

Gambar 4. Tampilan Pada Bylink

Ketika salah satu tombol ditekan ke posisi on, relay secara otomatis mengaktifkan relay untuk menghidupkan
lampu sebagai indikator bahwa alat bekerja. Setelah alat bekerja menghidupkan lampu sebagai indikator pemutus
tegangan pada motor dan buzzer akan berbunyi sebagai alarm dini,ketika dirasa alat sudah bekerja bisa ditekan tombol
off agar alat bisa kembali dalam posisi nc dan buzzer mati.Indikator Ov dibawah sebagai indikator monitoring voltase
pada aki yang bisa dipantau dari blynk.

B. Hasil Perancangan Perangkat Keras

Hasil perakitan perangkat keras menunjukkan bahwa komponen sistem dapat diintegrasikan sesuai rancangan.
ESP32 menjadi pusat pengendali, relay digunakan untuk pengendalian jalur arus, buzzer sebagai indikator suara,
sensor tegangan analog sebagai input monitoring,Modul WiFi pada ESP32 digunakan untuk komunikasi dengan
aplikasi Blynk

Gambar 5. Foto Alat

Ketika alat ditekan on pada blynk lampu akan menyala sebagai indikator alat dalam posisi no atau memutus
tegangan pada motor dan menghidupkan buzzer,begitu juga sebaliknya ketika ditekan off pada blynk alat akan
berhenti bekerja dan memposisikan alan pada kondisi nc dan buzzer mati.
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C. Pengujian Alat

Pengujian alat dilakukan dengan memberikan beberapa kondisi perintah melalui aplikasi Blynk. Pengujian
dilakukan untuk memastikan setiap fungsi sistem bekerja sesuai rancangan, mulai dari koneksi, kontrol relay dan
buzzer, hingga monitoring tegangan.

Tabel 1. Efektivitas Alat Saat bekerja

JARAK PENGUJIAN PROVIDER YANG RESPON ALAT PADA SAAT

DIGUNAKAN PENGUJIAN
1. BEKERJA
2. BEKERJA
3(TRI) 3. BEKERIA
4.DELAY

50 METER 5. BEKERJA
1. BEKERJA
2. BEKERJA
INDOSAT 3.DELAY

4. BEKERIA
. BEKERJA
. BEKERJA
. BEKERJA
. BEKERJA
. BEKERJA
. BEKERJA
. BEKERJA
2.TIDAK BEKERJA
INDOSAT 3. BEKERJA
4. BEKERJA
5. BEKERJA

3 (TRI)

100 METER

RO WIN RO

Pengujian efisiensi alat dilakukan dengan 2 lokasi yang berbeda dengan 2 provider yang berbeda agar mendapatkan
Hasil pengujian yang bervariatif dan dan dpat mengetahui efektifitas kedua provider dalam sebuah pengujian alat
berbasis 10T.

D. Evaluasi Kinerja
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, prototype sistem keamanan sepeda motor

berbasis ESP32 dengan kontrol jarak jauh menggunakan platform Blynk dapat bekerja sesuai dengan rancangan.
ESP32 mampu terhubung dengan jaringan Wi-Fi dan berkomunikasi dengan platform Blynk sehingga pengguna
dapat memberikan perintah pengamanan atau pengendalian dari jarak jauh melalui smartphone. Sistem berbasis 10T
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keamanan kendaraan melalui pemantauan dan pengendalian dari jarak jauh
[1], [11]. [12]. Sistem juga mampu mengendalikan perangkat keluaran seperti relay sesuai dengan perintah yang
diberikan pada aplikasi.

Dari sisi kinerja, sistem memiliki kelebihan berupa kemudahan pengoperasian, kontrol yang dapat dilakukan
dari jarak jauh, serta integrasi antara perangkat keras dan aplikasi secara real-time [8], [13]. Namun, sistem masih
memiliki beberapa keterbatasan, terutama ketergantungan terhadap koneksi internet dan jaringan Wi-Fi.Kualitas
komunikasi dipengaruhi oleh kekuatan sinyal pengguna. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kekuatan
sinyal dapat berpotensi menyebabkan gangguan komunikasi pada sistem kontrol kendaraan berbasis
mikrokontroler[14] . Apabila koneksi terputus atau tidak stabil, proses pengiriman perintah dari Blynk ke ESP32
dapat mengalami keterlambatan atau tidak berjalan. Selain itu, prototype masih perlu dikembangkan agar lebih aman
ketika diterapkan pada sepeda motor sebenarnya, misalnya dengan menambahkan sensor getaran, GPS, autentikasi
pengguna, alarm, serta mekanisme pengamanan tambahan [15], [16]. Oleh karena itu, prototype yang dibuat dapat
dinilai berhasil sebagai tahap awal pengembangan sistem keamanan sepeda motor berbasis 10T, tetapi masih
diperlukan pengujian dan pengembangan lebih lanjut sebelum digunakan pada kondisi nyata.
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V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
prototype keamanan sepeda motor yang menggunakan ESP32 dan mengontrol jarak jauh melalui platform Blynk
berhasil dibuat dan dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. ESP32 bisa terhubung ke jaringan Wi-Fi dan
platform Blynk, sehingga pengguna bisa mengendalikan sistem keamanan sepeda motor dari smartphone, meskipun
berada di jarak yang jauh.

Prototype ini bisa menjadi langkah awal untuk meningkatkan keamanan sepeda motor dengan menggunakan
teknologi Internet of Things (10T). Sistem ini memudahkan penggunaan dan memungkinkan kontrol dari jarak jauh.
Namun, kinerja sistem tetap tergantung pada kualitas dan stabilitas jaringan internet serta koneksi Wi-Fi. Oleh karena
itu, pengembangan berikutnya bisa menambahkan fitur seperti GPS, sensor getaran, alarm, dan autentikasi pengguna
agar sistem keamanan menjadi lebih baik dan bisa digunakan dalam situasi nyata.
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